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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan implementasi pendidikan
karakter berbasis kearifan lokal melalui kegiatan ziarah edukatif di Situs Makam
Raden Aria Yuda Negara, Kota Tangerang. Raden Aria Yuda Negara dikenal
sebagai salah satu tokoh berpengaruh dalam sejarah, memiliki nilai-nilai
kepemimpinan, religiusitas, dan pengabdian kepada masyarakat. Nilai-nilai
tersebut menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan pendidikan karakter
peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan ziarah edukatif mampu menumbuhkan nilai-nilai
religius, nasionalisme, kepedulian sosial, dan tanggung jawab dalam diri peserta
didik. Proses pembelajaran dilakukan melalui refleksi sejarah tokoh, kegiatan
doa bersama, diskusi nilai-nilai keteladanan yang diaktualisasikan dengan
kehidupan sehari-hari. Dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap warisan
budaya lokal, dan juga menjadi sarana dalam menanamkan nilai-nilai karakter
luhur dan historis daerah. Kesimpulan bahwa pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal melalui kegiatan ziarah edukatif merupakan inovasi pembelajaran
yang relevan untuk membentuk generasi muda yang berkarakter, berbudaya, dan
memiliki rasa cinta terhadap tanah air. Rekomendasi perlunya integrasi kegiatan
ziarah edukatif ke dalam kurikulum muatan lokal serta kolaborasi sekolah,
pemerintah daerah, dan pengelola situs budaya untuk memperkuat pendidikan
karakter di Kota Tangerang.

Kata Kunci: pendidikan karakter, kearifan lokal, ziarah edukatif, Raden Aria
Yuda Negara

Abstract

This study aims to describe and analyze the implementation of character
education based on local wisdom through educational pilgrimage activities at the
Tomb Site of Raden Aria Yuda Negara in Tangerang City. Raden Aria Yuda Negara
is known as one of the influential historical figures who embodied values of
leadership, religiosity, and devotion to society. These values serve as an
inspiration for developing students’ character education. This research employs
a descriptive qualitative approach, with data collected through observation and
interviews. The results show that educational pilgrimage activities can foster
students’ values of religiosity, nationalism, social care, and responsibility. The
learning process is conducted through historical reflection on the figure, joint
prayer activities, and discussions on exemplary values contextualized with daily
life. These activities strengthen students’ understanding of local cultural
heritage and serve as a means to instill noble character values and a sense of
regional historical awareness. It can be concluded that character education based
on local wisdom through educational pilgrimage activities is a relevant learning
innovation to shape young generations who are virtuous, cultured, and patriotic.
The study recommends integrating educational pilgrimage activities into local
content curricula and promoting collaboration among schools, local governments,
and cultural site managers to strengthen character education in Tangerang City.
Keywords: character education, local wisdom, educational pilgrimage, Raden
Aria Yuda Negara.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berfungsi untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik. Di tengah arus globalisasi yang semakin pesat, tantangan
moral dan degradasi nilai-nilai budaya bangsa semakin terasa. Fenomena seperti
menurunnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, rendahnya semangat
nasionalisme, serta melemahnya kepedulian sosial merupakan indikasi bahwa
pendidikan karakter perlu diperkuat kembali melalui pendekatan yang kontekstual dan
bermakna bagi peserta didik.

Salah satu strategi yang dapat ditempuh untuk mengatasi persoalan tersebut
adalah melalui pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan
nilai-nilai luhur yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat setempat sebagai
hasil dari pengalaman hidup, tradisi, dan ajaran moral yang diwariskan secara turun-
temurun. Nilai-nilai kearifan lokal tidak hanya menjadi identitas budaya, tetapi juga
berfungsi sebagai pedoman perilaku dan sumber inspirasi dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam konteks pendidikan, pengintegrasian kearifan lokal dapat
menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral, religius, dan kebangsaan
secara kontekstual, karena peserta didik dapat belajar langsung dari lingkungan sosial
dan budaya tempat mereka hidup.

Kota Tangerang sebagai salah satu wilayah yang kaya akan warisan budaya
memiliki banyak situs sejarah dan cagar budaya yang mencerminkan nilai-nilai luhur
masa lalu. Salah satunya adalah Situs Makam Raden Aria Yuda Negara, yang merupakan
tempat peristirahatan tokoh bersejarah dan bangsawan lokal dari Kesultanan Banten.
Raden Aria Yuda Negara dikenal sebagai sosok yang memiliki keteladanan dalam
kepemimpinan, keberanian, religiusitas, dan pengabdian kepada masyarakat. Nilai-
nilai tersebut menjadi potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber belajar
dalam membentuk karakter peserta didik.

Melalui kegiatan ziarah edukatif, situs makam ini dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek spiritual dan budaya, tetapi
juga aspek edukatif. Ziarah edukatif berbeda dengan ziarah ritual semata, karena di
dalamnya terdapat unsur pembelajaran yang terencana dan reflektif. Peserta didik
diajak untuk memahami sejarah tokoh, nilai-nilai keteladanan, serta kontribusi tokoh
tersebut terhadap masyarakat. Kegiatan ini dapat menumbuhkan kesadaran historis,
rasa bangga terhadap daerahnya, serta semangat untuk meneladani sifat-sifat positif
yang dimiliki tokoh lokal.

Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan arah kebijakan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang menekankan pentingnya Profil
Pelajar Pancasila, yaitu pelajar yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan
berkebinekaan global. Kegiatan ziarah edukatif berbasis kearifan lokal dapat
mendukung upaya pencapaian profil tersebut melalui pengalaman belajar langsung
yang mengandung nilai-nilai religius, sosial, dan kebangsaan.

Di sisi lain, kegiatan ini juga memiliki dimensi pelestarian budaya. Dengan
melibatkan peserta didik dalam kegiatan edukatif di situs bersejarah seperti Makam
Raden Aria Yuda Negara, kegiatan peserta didik tidak hanya belajar menghargai
sejarah, tetapi juga mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan sosial dan
budaya sekitarnya.

Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui kegiatan
ziarah edukatif di Makam Raden Aria Yuda Negara merupakan upaya konkret untuk
menghubungkan nilai-nilai masa lalu dengan kebutuhan pendidikan masa Kkini.
Pendekatan ini diharapkan mampu membentuk peserta didik yang berkarakter kuat,
memiliki semangat nasionalisme, dan berjiwa sosial tinggi, sekaligus menumbuhkan
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kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal sebagai bagian dari identitas
bangsa Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan kepribadian yang
berlandaskan nilai-nilai moral, etika, dan kebajikan, sehingga individu mampu
bertindak sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku di lingkungannya. Lickona
(1991) menjelaskan bahwa pendidikan karakter terdiri atas tiga elemen pokok, yakni
moral knowing (pemahaman moral), moral feeling (penghayatan moral), dan moral
action (perbuatan moral). Ketiga aspek tersebut perlu dikembangkan secara seimbang
agar peserta didik tidak hanya mengetahui nilai-nilai kebaikan, tetapi juga mampu
menginternalisasikan serta mewujudkannya dalam perilaku nyata sehari-hari.

Dalam konteks sistem pendidikan Indonesia, pendidikan karakter memiliki posisi
yang sangat fundamental. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Selanjutnya, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menegaskan
bahwa penguatan pendidikan karakter diarahkan pada pembentukan Profil Pelajar
Pancasila, yang meliputi enam dimensi utama, yaitu: (1) beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) berkebinekaan global; (3) bergotong
royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; dan (6) kreatif. Dengan demikian, pendidikan
karakter tidak hanya menekankan pembentukan perilaku moral, tetapi juga
mengembangkan kompetensi, kemandirian, serta identitas kebangsaan yang berakar
pada nilai-nilai Pancasila.

2.2. Kearifan Lokal sebagai Basis Pendidikan Karakter

Kearifan lokal (local wisdom) adalah nilai-nilai luhur, pandangan hidup, norma,
dan kebiasaan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat setempat dan
diwariskan secara turun-temurun. Menurut Sartini (2004), kearifan lokal merupakan
sistem pengetahuan yang digunakan oleh masyarakat untuk menafsirkan dan mengatur
interaksi mereka dengan lingkungan sosial dan alamnya. Nilai-nilai kearifan lokal
biasanya mencakup prinsip religiusitas, kebersamaan, kerja sama, gotong royong,
kejujuran, dan rasa hormat terhadap sesama dan lingkungan.

Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan memiliki beberapa fungsi penting,
antara lain:

a. Sebagai sumber nilai moral dan etika, yang menjadi dasar penguatan

pendidikan karakter.

b. Sebagai media pelestarian budaya, agar generasi muda tetap mengenal dan

menghargai warisan budaya daerahnya.

c. Sebagai sarana pembelajaran kontekstual, di mana peserta didik dapat belajar

langsung dari lingkungan sosial dan budaya sekitar.

Menurut Tilaar (2000), pendidikan berbasis budaya atau kearifan lokal
merupakan bentuk pendidikan yang mengaitkan antara proses pembelajaran dengan
nilai-nilai budaya masyarakat, sehingga menghasilkan manusia yang berakar pada
budayanya hamun mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu,
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penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal menjadi salah satu pendekatan
strategis dalam mewujudkan pendidikan yang holistik dan relevan.

2.3. Konsep Ziarah Edukatif sebagai Media Pembelajaran Karakter

Kegiatan ziarah edukatif merupakan bentuk pembelajaran luar kelas yang
menggabungkan antara nilai spiritual, sosial, dan sejarah. Ziarah edukatif tidak hanya
dimaknai sebagai kegiatan ritual keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran
nilai-nilai kehidupan melalui refleksi terhadap keteladanan tokoh-tokoh bersejarah.

Menurut Suyatno (2019), ziarah edukatif dapat menjadi media efektif dalam
pembelajaran karakter karena mengandung unsur experiential learning atau
pembelajaran berbasis pengalaman. Peserta didik tidak hanya memperoleh informasi
kognitif, tetapi juga mengalami langsung suasana emosional dan spiritual yang dapat
memperkuat internalisasi nilai.

Dalam konteks situs Makam Raden Aria Yuda Negara, kegiatan ziarah edukatif
dapat diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran sejarah dan karakter. Peserta
didik dapat diajak untuk:

a. Menelusuri kisah perjuangan dan keteladanan Raden Aria Yuda Negara.

b. Melakukan refleksi nilai-nilai kepemimpinan, keberanian, religiusitas, dan

pengabdian.

c. Melakukan doa bersama dan diskusi nilai moral yang terkandung dalam sejarah

tokoh tersebut.

Proses pembelajaran seperti ini sejalan dengan teori John Dewey (1938) tentang
learning by doing, di mana pengetahuan dan nilai akan lebih bermakna jika diperoleh
melalui pengalaman langsung. Ziarah edukatif juga berfungsi sebagai media
pembentukan karakter melalui penanaman nilai-nilai spiritual, nasionalisme, empati,
dan kepedulian sosial.

2.4. Hubungan antara Pendidikan Karakter, Kearifan Lokal, dan Ziarah Edukatif

Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui kegiatan ziarah edukatif
merupakan model pembelajaran yang integratif. Hubungan antara ketiganya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Kearifan lokal menyediakan nilai-nilai dasar yang bersumber dari budaya dan

sejarah masyarakat setempat.

b. Ziarah edukatif menjadi media pembelajaran kontekstual untuk

menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui pengalaman nyata dan reflektif.

C. Pendidikan karakter menjadi tujuan akhir, yaitu terbentuknya pribadi peserta

didik yang memiliki moral, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial yang
tinggi.

Dengan demikian, kegiatan ziarah edukatif di Makam Raden Aria Yuda Negara
bukan sekadar kegiatan seremonial, melainkan proses pendidikan yang menghidupkan
kembali nilai-nilai luhur tokoh lokal sebagai inspirasi pembentukan karakter peserta
didik.
2.5.Relevansi dengan Pengembangan Profil Pelajar Pancasila

Program Profil Pelajar Pancasila menekankan pentingnya penguatan karakter
melalui kegiatan kontekstual dan berbasis budaya. Nilai-nilai keteladanan Raden Aria

Yuda Negara seperti keberanian, kejujuran, tanggung jawab, dan cinta tanah air sesuai
dengan falsafah Pancasila:
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a. Bertagwa kepada Allah Subhanahuata’ala,
b. Berkebinekaan global,

c. Gotong royong, dan

d. Cinta tanah air dan semangat kebangsaan.

Oleh karena itu, kegiatan ziarah edukatif di situs Makam Raden Aria Yuda Negara
dapat menjadi wahana nyata dalam penerapan pendidikan karakter yang sesuai dengan
arah kebijakan pendidikan nasional.

Teori Pendukung
Beberapa teori yang mendukung penelitian ini antara lain:

a. Teori Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning - CTL):
Menurut Johnson (2002), CTL menekankan bahwa pembelajaran akan
bermakna apabila siswa dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan
konteks kehidupan nyata. Kegiatan ziarah edukatif menciptakan konteks
belajar yang autentik di lingkungan sosial-budaya peserta didik.

b. Teori Humanistik (Carl Rogers, Abraham Maslow): Teori ini menekankan
pentingnya perkembangan kepribadian dan nilai-nilai kemanusiaan dalam
pendidikan. Ziarah edukatif memungkinkan peserta didik mengalami proses
pembelajaran yang menyentuh aspek afektif dan spiritual.

c. Teori Keteladanan (Modeling Theory, Bandura, 1977): Dalam teori ini, individu
belajar melalui pengamatan terhadap figur atau tokoh panutan. Raden Aria
Yuda Negara dapat dijadikan figur teladan yang nilai-nilainya
diinternalisasikan melalui kegiatan pembelajaran reflektif.

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui
kegiatan ziarah edukatif di Makam Raden Aria Yuda Negara merupakan pendekatan
pembelajaran yang menyatukan aspek moral, spiritual, sosial, dan kultural.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat nilai-nilai karakter peserta didik, tetapi juga
menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya daerah dan semangat
kebangsaan. Dengan demikian, kegiatan ziarah edukatif menjadi strategi efektif untuk
mewujudkan pendidikan karakter yang berakar pada nilai-nilai lokal dan relevan
dengan tuntutan zaman.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif mendeskripsikan untuk memahami makna, nilai, dan proses
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang terjadi secara alami dalam kegiatan
ziarah edukatif di Makam Raden Aria Yuda Negara. Jenis penelitian deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena pendidikan karakter
yang terbentuk melalui pengalaman, interaksi sosial, serta nilai-nilai budaya dan
spiritual yang terkandung di situs tersebut.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami makna simbolik dan
nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh tokoh Raden Aria Yuda Negara serta bagaimana
nilai tersebut diinternalisasikan dalam kegiatan pendidikan di sekolah maupun
kegiatan ziarah edukatif yang dilaksanakan oleh peserta didik.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Situs Makam Raden Aria Yuda Negara, yang terletak di
JI. Prabu Kian Santang, Kelurahan Sangiang Jaya, Kecamatan Periuk. Kota Tangerang,
Provinsi Banten. Lokasi ini dipilih karena memiliki nilai sejarah dan budaya yang kuat,
serta sering dijadikan tempat ziarah oleh masyarakat dan lembaga pendidikan
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setempat. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu dari September hingga
November 2025, meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, dan
penyusunan laporan.

3.3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian meliputi:

a. Guru Pendidikan Agama dan Muatan Lokal yang terlibat dalam kegiatan ziarah
edukatif.

b. Peserta didik yang mengikuti kegiatan ziarah edukatif ke Makam Raden Aria
Yuda Negara.

c. Pengelola atau juru kunci situs makam yang memahami sejarah dan nilai-nilai
kearifan lokal.

d. Tokoh masyarakat dan pemerhati budaya lokal di Kota Tangerang.

Objek penelitian adalah implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan
lokal melalui kegiatan ziarah edukatif di situs budaya Makam Raden Aria Yuda Negara,
meliputi proses pelaksanaan, nilai-nilai karakter yang dikembangkan, serta dampak
kegiatan terhadap peserta didik.

3.4. Sumber Data

a. Data primer: diperoleh langsung dari hasil wawancara, observasi lapangan,
dan dokumentasi selama kegiatan ziarah edukatif berlangsung.

b. Data sekunder: diperoleh dari literatur, buku, jurnal ilmiah, dokumen
kebijakan pendidikan karakter, serta arsip tentang sejarah Raden Aria Yuda
Negara dan situs makamnya.

3.5.Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan komprehensif, digunakan beberapa

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi (pengamatan langsung): Peneliti melakukan pengamatan terhadap
kegiatan ziarah edukatif, interaksi peserta didik, guru, dan pengelola situs.
Observasi ini digunakan untuk melihat secara nyata bagaimana nilai-nilai
karakter seperti religiusitas, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan
nasionalisme diinternalisasikan.

b. Wawancara mendalam (in-depth interview): Dilakukan kepada guru, peserta
didik, pengelola situs, dan tokoh masyarakat untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan pandangan mereka tentang nilai-nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam kegiatan ziarah edukatif.

c. Dokumentasi: Meliputi foto kegiatan, catatan lapangan, brosur, modul
kegiatan ziarah, serta dokumen sekolah yang mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.

3.6. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis menggunakan model analisis

interaktif Miles dan Huberman (1994), yang terdiri dari tiga tahapan utama:

a. Reduksi Data (Data Reduction): Menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data lapangan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu
implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui kegiatan
ziarah edukatif.
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b. Penyajian Data (Data Display): Menyajikan data dalam bentuk narasi
deskriptif, tabel, atau matriks yang menggambarkan hubungan antar
komponen seperti nilai-nilai karakter, bentuk kegiatan, dan hasil
pembelajaran karakter.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification):
Menarik makna dari data yang telah dianalisis untuk menjawab rumusan
masalah, serta melakukan verifikasi melalui triangulasi sumber dan metode.

3.7. Uji Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi, yaitu:

a. Triangulasi sumber: membandingkan data dari berbagai narasumber (guru,
siswa, juru kunci, tokoh masyarakat).

b. Triangulasi teknik: membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

C. Triangulasi waktu: melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda
untuk memastikan konsistensi informasi.

Selain itu, keabsahan data juga diuji melalui member check dengan cara
mengonfirmasi hasil temuan kepada informan untuk memastikan keakuratan
interpretasi peneliti.

3.8. Tahapan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi:

a. Tahap persiapan: menyusun proposal, menentukan lokasi dan informan, serta
menyiapkan instrumen penelitian.

b. Tahap pengumpulan data: melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi
di situs makam.

c. Tahap analisis data: mengolah dan menafsirkan data yang telah diperoleh
berdasarkan teori dan konsep pendidikan karakter serta kearifan lokal.

d. Tahap pelaporan: menyusun laporan hasil penelitian dan menarik kesimpulan
serta rekomendasi.

3.9. Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika
penelitian, yaitu menghormati privasi dan hak informan, menjaga kerahasiaan data,
serta menggunakan hasil penelitian hanya untuk kepentingan akademik. Peneliti juga
meminta izin secara resmi kepada pihak pengelola situs sebelum melakukan
pengumpulan data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil

Situs Makam Raden Aria Yuda Negara terletak di wilayah Kota Tangerang, Provinsi
Banten, dan merupakan salah satu situs cagar budaya yang memiliki nilai sejarah tinggi. Raden
Aria Yuda Negara dikenal sebagai tokoh lokal yang berjasa dalam pengembangan wilayah
Tangerang pada masa kolonial, dengan karakter kepemimpinan, religiusitas, dan pengabdian
kepada masyarakat yang kuat. Situs makam ini tidak hanya menjadi tempat ziarah spiritual,
tetapi juga telah dimanfaatkan oleh berbagai lembaga pendidikan sebagai sarana pembelajaran
berbasis budaya dan kearifan lokal.

Kegiatan ziarah edukatif di situs ini dilaksanakan secara terencana oleh beberapa sekolah
di sekitar Tangerang, baik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun muatan lokal.
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Kegiatan tersebut dirancang untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui pengalaman
langsung di lingkungan budaya dan religius yang autentik.

a. Bentuk dan Pelaksanaan Kegiatan Ziarah Edukatif

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan ziarah edukatif di Makam Raden
Aria Yuda Negara dilaksanakan dalam beberapa tahapan kegiatan, yaitu:

1)

Tahap persiapan: Guru dan siswa melakukan diskusi awal di sekolah untuk mengenal

sejarah dan biografi Raden Aria Yuda Negara. Peserta didik diberi tugas untuk mencari

informasi tentang nilai-nilai keteladanan tokoh melalui sumber literatur dan

wawancara dengan tokoh masyarakat.

Tahap pelaksanaan di situs makam:

a) Kegiatan dimulai dengan ziarah dan doa bersama, dipandu oleh juru kunci makam.

b) Dilanjutkan dengan penjelasan historis oleh pengelola situs mengenai peran dan
jasa Raden Aria Yuda Negara dalam membangun masyarakat Tangerang.

¢) Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter seperti
tanggung jawab, kerja keras, cinta tanah air, dan kepedulian sosial yang tercermin
dalam kisah hidup tokoh tersebut.

d) Diakhiri dengan refleksi nilai dan diskusi kelompok, di mana siswa menuliskan
kesan dan makna yang mereka peroleh selama kegiatan.

Tahap tindak lanjut di sekolah: Setelah kegiatan, siswa diminta membuat laporan

reflektif dan presentasi kelompok tentang nilai-nilai karakter yang mereka pelajari.

Guru kemudian mengaitkan hasil kegiatan dengan pembelajaran karakter di kelas.

b. Nilai-Nilai Kearifan Lokal yang Ditemukan

Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan ziarah edukatif di situs Makam Raden Aria
Yuda Negara mengandung berbagai nilai kearifan lokal yang relevan dengan pendidikan
karakter. Nilai-nilai tersebut antara lain:

1)

Nilai Religiusitas: Ziarah dimaknai bukan sekadar ritual spiritual, tetapi sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Tuhan dan menghargai jasa para leluhur. Peserta didik
belajar tentang makna doa, rasa syukur, dan kesadaran bahwa hidup harus diisi
dengan amal baik seperti yang dicontohkan oleh Raden Aria Yuda Negara.

Nilai Nasionalisme dan Cinta Tanah Air: Melalui kisah perjuangan Raden Aria Yuda
Negara, siswa belajar tentang semangat pengabdian terhadap masyarakat dan
daerahnya. Kegiatan ini menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya lokal
dan memperkuat identitas kebangsaan.

Nilai Kepedulian Sosial dan Gotong Royong: Tradisi masyarakat sekitar makam
menunjukkan nilai kebersamaan dan saling tolong-menolong dalam menjaga situs
budaya. Siswa dilibatkan dalam kegiatan kebersihan dan perawatan area makam,
sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial.

Nilai Keteladanan dan Tanggung Jawab: Raden Aria Yuda Negara dikenal sebagai
pemimpin yang adil dan berwibawa. Nilai ini diinternalisasikan dalam pembelajaran
dengan menekankan pentingnya tanggung jawab pribadi dan integritas dalam
kehidupan sehari-hari.

Nilai Cinta Budaya dan Pelestarian Warisan Leluhur: Melalui pengenalan sejarah situs,
peserta didik memperoleh pemahaman bahwa pelestarian budaya lokal merupakan
bagian dari identitas bangsa. Nilai ini menjadi dasar dalam membentuk karakter
generasi muda yang menghargai sejarah dan tradisi.

c. Dampak Kegiatan Ziarah Edukatif terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik

Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa kegiatan ziarah edukatif
memiliki dampak positif terhadap perkembangan karakter peserta didik. Beberapa dampak
yang menonjol antara lain:

1)

Meningkatkan Kesadaran Spiritual dan Moralitas: Siswa menjadi lebih disiplin dalam
beribadah, menghargai nilai-nilai moral, serta memiliki sikap hormat terhadap orang
tua dan guru.
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2) Menumbuhkan Rasa Bangga terhadap Identitas Lokal: Siswa menyadari bahwa sejarah
dan budaya lokal mengandung nilai luhur yang patut dijaga. Mereka lebih menghargai
tokoh-tokoh daerah dan memahami pentingnya warisan leluhur.

3) Meningkatkan Kepedulian terhadap Lingkungan dan Sesama: Melalui kegiatan gotong
royong membersihkan area makam, siswa belajar tentang pentingnya kebersamaan
dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

4) Mendorong Pembelajaran Kontekstual dan Bermakna: Siswa merasa lebih mudah
memahami konsep karakter karena nilai-nilai tersebut dikaitkan langsung dengan
pengalaman nyata dan konteks budaya setempat.

5) Mempererat Hubungan antara Sekolah, Masyarakat, dan Situs Budaya: Kegiatan ziarah
edukatif menjadi sarana kolaborasi antara lembaga pendidikan, tokoh masyarakat,
dan pengelola situs budaya dalam menanamkan nilai karakter berbasis kearifan lokal.

d. Peran Guru dan Sekolah dalam Implementasi Pendidikan Karakter

Guru berperan penting sebagai fasilitator dan pembimbing dalam kegiatan ziarah
edukatif. Berdasarkan temuan lapangan, peran guru mencakup:

1) Merancang kegiatan ziarah yang terintegrasi dalam pembelajaran.

2) Mengarahkan siswa untuk menemukan makna dari nilai-nilai tokoh lokal.

3) Melakukan evaluasi karakter melalui jurnal refleksi dan diskusi kelas.

Selain itu, sekolah juga mendukung kegiatan ini dengan memasukkannya dalam program
muatan lokal dan kegiatan keagamaan. Sekolah bekerja sama dengan pengelola situs untuk
menjadwalkan kegiatan tahunan sebagai bagian dari pendidikan karakter berbasis budaya.

e. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung:

1) Dukungan dari sekolah dan pemerintah daerah terhadap pelestarian situs budaya.

2) Antusiasme siswa dan guru dalam mengikuti kegiatan ziarah edukatif.

3) Ketersediaan sumber informasi dan tokoh masyarakat yang memahami sejarah lokal.

Faktor penghambat:

1) Keterbatasan waktu dan dana untuk pelaksanaan kegiatan rutin.

2) Kurangnya integrasi formal dalam kurikulum sekolah.

3) Minimnya dokumentasi dan bahan ajar terkait nilai-nilai kearifan lokal Raden Aria
Yuda Negara.

f. Upaya Pengembangan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat
implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui kegiatan ziarah edukatif
adalah:

1) Mengintegrasikan kegiatan ziarah edukatif ke dalam kurikulum muatan lokal sekolah.

2) Mengembangkan modul pembelajaran berbasis situs budaya yang berisi nilai-nilai

karakter dan sejarah lokal.

3) Menjalin kolaborasi antara sekolah, dinas pendidikan, dan pengelola situs budaya

untuk keberlanjutan program.

4) Menyelenggarakan pelatihan bagi guru agar mampu mengaitkan nilai-nilai lokal

dengan pembelajaran karakter secara kontekstual.

g. Ringkasan Temuan Utama

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1) Kegiatan ziarah edukatif di Makam Raden Aria Yuda Negara merupakan bentuk
implementasi nyata pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.

2) Nilai-nilai religiusitas, nasionalisme, tanggung jawab, dan kepedulian sosial menjadi
fokus utama pembentukan karakter siswa.
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3) Kegiatan ini efektif dalam menumbuhkan kesadaran historis, moralitas, dan identitas
budaya peserta didik.

4) Dukungan kelembagaan dan integrasi dalam kurikulum diperlukan agar kegiatan ziarah
edukatif dapat berkelanjutan dan berdampak luas.

4.2. Pembahasan
a. Pendidikan Karakter sebagai Fondasi Pembentukan Kepribadian Bangsa

Pendidikan karakter merupakan proses yang bertujuan untuk membentuk kepribadian
peserta didik agar memiliki nilai moral, etika, dan spiritual yang kuat. Hal ini sejalan dengan
pandangan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
bahwa pendidikan karakter berfungsi menanamkan nilai-nilai luhur bangsa agar peserta didik
menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki integritas dan
tanggung jawab sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ziarah edukatif ke Makam Raden Aria Yuda
Negara mampu menjadi media efektif dalam penguatan karakter peserta didik. Kegiatan ini
tidak hanya bersifat ritual keagamaan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran kontekstual
di mana siswa dapat memaknai nilai-nilai keteladanan dari tokoh lokal. Hal ini sejalan dengan
teori Thomas Lickona (1991). Dalam konteks penelitian ini, ketiga aspek tersebut terintegrasi
melalui pengalaman langsung selama kegiatan ziarah edukatif.

b. Kearifan Lokal sebagai Basis Pembelajaran Karakter

Kearifan lokal (local wisdom) adalah nilai-nilai luhur yang berkembang dan diwariskan
dalam masyarakat melalui tradisi, kepercayaan, maupun praktik sosial-budaya. Menurut
Koentjaraningrat (2009), kearifan lokal berfungsi sebagai pedoman hidup masyarakat dalam
membentuk perilaku yang selaras dengan lingkungan sosial dan budaya.

Dalam konteks penelitian ini, nilai-nilai kearifan lokal yang ditemukan di situs Makam
Raden Aria Yuda Negara mencakup religi, gotong royong, tanggung jawab, cinta tanah air, dan
penghormatan terhadap leluhur. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai sumber pendidikan karakter
yang autentik karena berasal dari pengalaman nyata masyarakat dan tokoh sejarah setempat.
Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal memberikan pembelajaran yang
lebih bermakna dibandingkan pendekatan teoritis semata.

Kegiatan ziarah edukatif menghidupkan kembali nilai-nilai tersebut melalui aktivitas
konkret, seperti berdoa bersama, membersihkan area makam, mendengarkan kisah perjuangan
tokoh, serta merefleksikan maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini mendukung teori
Vygotsky (1978).

c. Ziarah Edukatif sebagai Media Internaliasi Nilai Karakter

Ziarah edukatif merupakan bentuk inovasi pendidikan berbasis pengalaman (experiential
learning) yang menggabungkan unsur spiritual, historis, dan sosial. Berdasarkan hasil penelitian,
kegiatan ini mampu menginternalisasikan nilai-nilai karakter secara efektif melalui tiga tahapan
pembelajaran:

1) Tahap kognitif: Siswa mempelajari biografi dan jasa Raden Aria Yuda Negara, sehingga

memahami makna perjuangan, kepemimpinan, dan pengabdian.

2) Tahap afektif: Kegiatan doa bersama dan penghormatan kepada tokoh menumbuhkan

rasa hormat, empati, dan spiritualitas.

3) Tahap psikomotorik: Melalui kegiatan kebersihan dan gotong royong di area situs,

siswa mengaplikasikan nilai tanggung jawab dan kerja sama.

Proses ini sejalan dengan teori Kolb (1984) tentang pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning theory), yang menyatakan bahwa pengalaman konkret dapat membentuk
kesadaran reflektif dan mendorong perubahan perilaku. Dengan demikian, kegiatan ziarah
edukatif berperan sebagai wahana pembentukan karakter melalui pengalaman langsung yang
bermakna.

d. Nilai-Nilai Karakter yang Terbentuk
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Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa nilai karakter yang terbentuk melalui

kegiatan ziarah edukatif di Makam Raden Aria Yuda Negara, yaitu:

1) Nilai Religiusitas: Ziarah mengajarkan nilai spiritual dan penghormatan terhadap jasa
tokoh. Siswa belajar tentang pentingnya doa, rasa syukur, dan kesadaran akan makna
hidup. Hal ini sejalan dengan nilai karakter religius dalam Permendikbud Nomor 20
Tahun 2018 yang menekankan iman dan takwa sebagai fondasi karakter bangsa.

2) Nilai Nasionalisme dan Cinta Tanah Air: Penghayatan terhadap sejarah lokal
menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas daerah dan bangsa. Siswa memahami
bahwa menghormati tokoh lokal adalah bentuk penghargaan terhadap perjuangan
bangsa.

3) Nilai Kepedulian Sosial dan Gotong Royong: Melalui kegiatan kebersihan dan
partisipasi bersama, siswa mempraktikkan nilai solidaritas dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar.

4) Nilai Tanggung Jawab dan Disiplin: Keterlibatan aktif dalam kegiatan ziarah
mengajarkan pentingnya disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab dalam setiap
tindakan.

5) Nilai Penghormatan terhadap Budaya dan Sejarah: Siswa belajar menghargai
peninggalan budaya dan memahami bahwa pelestarian situs sejarah merupakan
bagian dari tanggung jawab generasi muda.

Nilai-nilai tersebut sesuai dengan 18 nilai utama karakter bangsa menurut Kemendiknas
(2011), seperti religius, nasionalis, disiplin, tanggung jawab, peduli sosial, dan cinta tanah air.
Kegiatan ziarah edukatif menjadikan nilai-nilai tersebut lebih konkret, kontekstual, dan mudah
diinternalisasikan.

e. Peran Guru dan Sekolah dalam Integrasi Kegiatan Ziarah Edukatif

Guru berperan penting dalam mengarahkan kegiatan ziarah agar bernilai edukatif dan
tidak hanya bersifat seremonial. Berdasarkan temuan lapangan, guru bertindak sebagai
fasilitator, motivator, dan mediator yang membantu siswa memahami makna nilai-nilai
karakter dari kisah hidup Raden Aria Yuda Negara. Guru juga menuntun siswa untuk mengaitkan
pengalaman ziarah dengan pembelajaran karakter di kelas.

Peran sekolah pun sangat strategis dalam mengintegrasikan kegiatan ziarah edukatif ke
dalam kurikulum muatan lokal dan program ekstrakurikuler. Hal ini sesuai dengan konsep
“School-Based Culture Education” yang dikemukakan oleh Tilaar (2012), di mana lembaga
pendidikan harus memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai sumber belajar yang hidup di
masyarakat.

Sekolah yang berhasil mengintegrasikan kegiatan ziarah edukatif secara berkelanjutan
terbukti dapat menciptakan suasana pendidikan yang lebih bermakna, kontekstual, dan sesuai
dengan nilai-nilai budaya daerah.

f. Ziarah Edukatif sebagai Implementasi Merdeka Belajar

Konsep Merdeka Belajar yang digagas oleh Nadiem Makarim (2020) menekankan
pentingnya pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan peserta didik dan lingkungan
sosialnya. Kegiatan ziarah edukatif di situs Makam Raden Aria Yuda Negara merupakan wujud
nyata dari penerapan filosofi tersebut, karena:

1) Peserta didik belajar langsung dari pengalaman nyata, bukan hanya dari buku teks.

2) Nilai-nilai karakter diperoleh melalui interaksi sosial dan budaya di masyarakat.

3) Pembelajaran berlangsung secara fleksibel, kolaboratif, dan kontekstual.

g. Tantangan dan Solusi Implementasi

Walaupun memberikan dampak positif, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan, minimnya integrasi formal dalam
kurikulum, dan kurangnya bahan ajar berbasis kearifan lokal.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan langkah-langkah strategis:
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1) Penyusunan modul pembelajaran berbasis situs budaya, yang mengaitkan nilai-nilai
tokoh lokal dengan kompetensi karakter siswa.

2) Kolaborasi antara sekolah, dinas pendidikan, dan pengelola situs budaya dalam
merancang program ziarah edukatif berkelanjutan.

3) Pelatihan guru agar mampu mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam
pembelajaran karakter secara kontekstual.

Dengan dukungan kelembagaan dan partisipasi masyarakat, kegiatan ziarah edukatif
dapat menjadi model pendidikan karakter berbasis budaya yang berkelanjutan.

h. Sintesis Temuan dengan Teori

Hasil penelitian ini memperkuat teori-teori sebelumnya mengenai pentingnya
pendekatan berbasis budaya dalam pendidikan karakter. Menurut H.A.R. Tilaar (2002),
pendidikan yang berakar pada kebudayaan akan membentuk manusia Indonesia yang berjati diri
dan memiliki kesadaran historis. Demikian pula, Ki Hadjar Dewantara menekankan bahwa
pendidikan sejati harus bersumber dari budaya sendiri agar nilai-nilai luhur bangsa tetap
terpelihara.

Dengan demikian, kegiatan ziarah edukatif di Makam Raden Aria Yuda Negara
membuktikan bahwa kearifan lokal dapat berfungsi sebagai medium efektif dalam internalisasi
nilai-nilai karakter, selaras dengan teori pendidikan nasional yang berbasis budaya dan
spiritualitas.

i. Implikasi Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini adalah:

1) Secara teoretis, kegiatan ziarah edukatif dapat dijadikan model pembelajaran
karakter berbasis kearifan lokal yang relevan dengan paradigma pendidikan budaya
nasional.

2) Secara praktis, sekolah dapat mengadopsi kegiatan serupa untuk menanamkan nilai-
nilai karakter kepada siswa melalui pembelajaran kontekstual.

3) Secara kebijakan, pemerintah daerah perlu memberikan dukungan melalui program
pelestarian situs budaya yang terintegrasi dengan pendidikan.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ziarah edukatif di
Makam Raden Aria Yuda Negara merupakan implementasi nyata dari pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan nilai-nilai religius, nasionalisme,
tanggung jawab, kepedulian sosial, dan cinta budaya dalam diri peserta didik melalui
pengalaman langsung yang bermakna.

Dengan pengelolaan yang terencana dan kolaboratif antara sekolah, masyarakat, dan
pemerintah, ziarah edukatif dapat menjadi model pembelajaran karakter kontekstual yang
memperkuat identitas budaya dan spiritual generasi muda Indonesia.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini tidak hanya memuat ringkasan temuan utama penelitian, tetapi juga
memberikan arahan atau rekomendasi yang relevan dengan hasil penelitian. Dengan demikian,
bagian Kesimpulan dan Saran berfungsi ganda: pertama, menegaskan makna dan kontribusi
penelitian; kedua, memberikan panduan praktis maupun akademis untuk tindak lanjut
penelitian atau penerapannya di lapangan.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ziarah
edukatif di Makam Raden Aria Yuda Negara memperoleh pengetahuan sejarah tentang tokoh
lokal yang berpengaruh, tetapi juga mengalami proses pembelajaran yang menyentuh aspek
afektif, moral, dan spiritual.
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Nilai-nilai luhur seperti religiusitas, nasionalisme, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan
semangat pengabdian dapat diinternalisasikan secara alami melalui refleksi terhadap
keteladanan Raden Aria Yuda Negara. Pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning) yang dilakukan di situs makam tersebut mampu memperkuat kesadaran siswa
terhadap pentingnya menjaga warisan budaya, menghormati jasa para leluhur, serta
menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air dan identitas daerahnya.

Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui kegiatan ziarah edukatif terbukti
efektif dalam memperkuat keterpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
Kegiatan ini juga memperkuat sinergi antara sekolah, masyarakat, dan pengelola situs budaya
dalam mendukung pendidikan yang holistik dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa. Dengan
demikian, ziarah edukatif dapat dijadikan sebagai model pembelajaran kontekstual yang
relevan dalam mengembangkan karakter peserta didik di era modern.

5.2. Saran

a. Bagi Sekolah dan Guru: 1). Perlu mengintegrasikan kegiatan ziarah edukatif ke dalam
kurikulum muatan lokal atau kegiatan ekstrakurikuler sebagai bagian dari pendidikan
karakter berbasis kearifan lokal. 2). Guru diharapkan mampu mengembangkan
metode reflektif dan partisipatif agar siswa tidak hanya mengunjungi situs, tetapi juga
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai keteladanan yang terkandung di
dalamnya.

b. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pendidikan: 1). Pemerintah daerah perlu
memberikan dukungan dalam bentuk fasilitasi, anggaran, serta regulasi untuk
menjadikan situs budaya seperti Makam Raden Aria Yuda Negara sebagai laboratorium
pendidikan karakter. 2). Dinas pendidikan dapat menjalin kerja sama dengan
pengelola situs budaya dan lembaga kebudayaan untuk menyusun modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah
Tangerang.

c. Bagi Pengelola Situs Cagar Budaya: 1). Perlu menyediakan sarana edukatif seperti
papan informasi sejarah, dokumentasi digital, dan panduan edukatif agar kegiatan
ziarah dapat berlangsung lebih interaktif dan bermakna bagi pelajar. 2). Diperlukan
kerja sama dengan sekolah-sekolah dalam merancang program kunjungan rutin dan
pelatihan nilai karakter berbasis sejarah lokal.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: 1). Disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai efektivitas kegiatan ziarah edukatif terhadap pembentukan karakter siswa
dalam jangka panjang. 2). Penelitian lanjutan juga dapat memperluas fokus pada situs
budaya lain di Tangerang untuk memperkaya model pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal.
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